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SARI ATAU RINGKASAN 

 

Kuntoro, Danu. 2019. Pengembangan E-Modul Berbasis Pengayaan Latihan 

Kompetensi Menerapkan Cara Perawatan Antilock Brake System (ABS) Untuk 

Siswa SMK Muhammadiyah Sampang, Cilacap. Pembimbing Drs. Masugino, 

M.Pd. Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui tingkat kelayakan E-modul 

yang dikembangkan, mengetahui keefektifan penggunaan E-modul pada aspek 

pengetahuan dalam meningkatkan hasil belajar siswa, serta mengetahui tanggapan 

siswa terhadap pembelajaran menggunakan E-modul yang dikembangkan. 

 Pengembangan E-modul ABS menggunakan metode R&D (Research and 

Development). Model pengembangan E-modul menggunakan pengembangan 

ADDIE. Model pengembangan ADDIE terdiri dari 5 tahap yaitu: (1) Analysis, (2) 

Design, (3) Develop, (4) Implementation, dan (5) Evaluation. Desain uji coba 

menggunakan desain one grup pretest-posttest design. Subjek uji coba penelitian 

ini yaitu siswa SMK Muhammadiyah Sampang, Cilacap dengan populasi yaitu 

siswa kelas XII TKR dan sampel yaitu kelas XII TKR II. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan objektif tes berupa tes pilihan ganda untuk 

pretest dan posttest serta pengisian angket menggunakan skala likert untuk uji 

kelayakan media E-modul ABS dan tanggapan siswa. Analisis data dalam 

penelitian pengembangan E-modul ABS menggunakan uji-t untuk mengetahui 

perbedaan signifikasi antara pretest dan posttest serta uji N-gain untuk mengukur 

kategori keefektifan peningkatan hasil belajar siswa. 

 Hasil penelitian dan pengembangan E-Modul ABS (Antilock Brake System) 

yang telah dilakukan di SMK Muhammadiyah Sampang, Cilacap dapat 

disimpulkan bahwa: E-Modul ABS (Antilock Brake System) mendapatkan tingkat 

kelayakan sebesar 96,4% dari ahli materi dan 95% dari ahli media dan termasuk 

dalam kategori “Sangat Layak”. Penggunakan E-Modul ABS (Antilock Brake 

System) efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar 

siswa dapat dilihat dari hasil  rata-rata pretest 47,31 dan hasil rata-rata posttest 

78,62 serta hasil uji-t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 12,05 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,00, sehingga dapat 

disimpulkan terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan antara pretest dan 

posttest. Hasil uji N-Gain sebesar 0,595 termasuk kategori “Sedang”. Tanggapan 

siswa terhadap media pembelajaran E-Modul ABS (Antilock Brake System) “Sangat 

Baik” dengan penilaian yang diberikan siswa sebesar 89%. 

 

Kata kunci: E-Modul, ABS, ADDIE. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Era globlasisasi mengiringi perputaran zaman yang  sesuai dengan kurun 

waktu yang telah ditentukan. Kebutuhan akan layanan individual terhadap siswa 

dan perbaikan kesempatan belajar, telah menjadi pendorong utama timbulnya 

pembaharuan pendidikan. Pada awalnya proses perkembangan globalisasi ditandai 

dengan kemajuan pada bidang informasi dan bidang komunikasi (Nurhaidah dan 

Musa, 2015: 2). Dari kemajuan dalam bidang tersebut kemudian mempengaruhi 

sektor-sektor lain dalam kehidupan. Salah satunya yaitu pada sektor bidang 

pendidikan Oleh karena itu lembaga pendidikan harus mampu mengantisipasi 

perkembangan tersebut dengan terus menerus mengupayakan suatu program yang 

sesuai dengan perkembangan anak, perkembangan zaman situasi, kondisi dan 

kebutuhan siswa. 

Dalam bidang pendidikan seorang pengajar memiliki tugas 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. Kegiatan tersebut terselenggara dengan 

efektif apabila seorang pengajar mengetahui hakikat kegiatan belajar, mengajar, 

dan strategi pembelajaran. Kata belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah 

laku melalui interaksi antara individu dan lingkungan dimana ia hidup. Proses ini 

merupakan rangkaian kegiatan yang berkelanjutan, terencana, gradual, bergilir, 

berkeseimbangan dan terpadu. Hal tersebut secara keseluruhan mewarnai dan 

memberi karakteristik terhadap proses pembelajaran (Iskandarwassid dan 

Sunendar, 2013: 1). 
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Berdasarkan hasil wawancara kepada guru Teknik Kendaraan Ringan 

(TKR) di SMK Muhammadiyah Sampang, Cilacap pada 4 April 2019, proses 

pembelajaran yang dilakukan masih sederhana.  Proses pembelajaran sederhana 

tersebut yakni masih menggunakan media modul cetak atau buku cetak (hardfile), 

sehingga dalam proses pembelajarannyapun sebagian besar siswa kurang 

memperhatikan. Selain itu diperoleh data nilai pengetahuan siswa pada kompetensi 

sistem ABS masih rendah.  

Proses pembelajaran menggunakan modul cetak atau buku cetak tentunya 

kurang efektif dan efisien. Hal ini terlihat pada tujuan belajar yang tidak seluruhnya 

tercapai dan waktu yang diperlukan untuk mencapai semua tujuan belajar yang ada 

lebih lama. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru dalam menentukan media 

yang tepat pada proses pembelajaran agar siswa dapat lebih memahami materi yang 

disampaikan. 

Hal inilah yang menjadi dasar bahwa pembelajaran di SMK 

Muhammadiyah Sampang, Cilacap  perlu menggunakan metode yang tepat serta 

inovatif dalam proses pembelajarannya. Salah satu bentuk metode pembelajaran  

tersebut yaitu dengan menggunakan media E-modul (modul elektronik). E-modul 

digunakan untuk mendukung dan menunjang suatu proses pembelajaran di kelas.  

Kelebihan proses pembelajaran menggunkan E-modul dibanding dengan modul 

cetak dan buku cetak (hardfile) yaitu, dalam penyajiannya selain materi yang 

disampaikan, E-modul dapat disisipkan suara, animasi bergerak, serta video dalam 

penampilannya. Dengan adanya suara, animasi bergerak, serta video dalam 

penyampaian materi tentunya akan lebih menambah minat siswa dalam belajar serta 
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menghilangkan rasa jenuh yang mengakibatkan kantuk pada siswa ketika mengikuti 

proses pembelajaran. 

Selain itu, fenomena rendahnya pemahaman Kompetensi Antilock Brake 

System (ABS) di SMK Muhammadiyah Sampang, Cilacap pada siswa juga 

merupakan tantangan yang harus dijawab dengan segera. Hal tersebut dapat dilihat 

dari rendahnya nilai pengetahuan siswa tentang Kompetensi Antilock Brake System 

(ABS).  

Gambar 1.1 Data Nilai Pengetahuan Siswa Kompetensi Sistem ABS 

Oleh karena itu, penelitian tentang bagaimana pemanfaatan E-modul 

berbasis pengayaan latihan Kompetensi sistem rem Antilock Brake System (ABS) 

perlu dan penting untuk segera dilakukan. Untuk selanjutnya diharapkan dengan 

adanya metode pembelajaran menggunakan E-modul yang berbasis pengayaan 

latihan kompetensi dasar mendiagnosis kerusakan Antilock Brake System (ABS) 
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dapat menjawab kebutuhan siswa maupun guru dalam proses pembelajaran di 

sekolah. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang diuraikan seperti diatas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Sumber belajar konvensional seperti buku ajar, modul cetak atau buku teks 

kurang menarik dalam proses belajar mengajar. 

2. Penguasaan materi atau pemahaman siswa tentang Kompetensi sistem rem 

Antilock Brake System (ABS) masih rendah. 

3. Siswa membutuhkan bahan ajar yang kreatif dan inovatif sehingga perlu adanya 

pengembangan sumber dan media yang dapat mengikuti perkembangan zaman. 

4. Proses pembelajaran masih menggunakan bahan ajar konvensional (buku ajar, 

modul cetak, serta buku teks) pada kompetensi Antilock Brake System (ABS) 

hasil belajar. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian pengembangan e-modul jelas dan tidak 

menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan, maka peneliti perlu membatasi 

masalah dari penelitian tersebut, yaitu : 

1. Mata pelajaran yang menjadi penelitian adalah  Casis dan Pemindah Daya yang 

didalamnya mempelajari tentang Kompetensi Dasar menerapkan cara merawat 

Antilock Brake Sytem (ABS). 

2. E-modul rem Antilock Brake System (ABS)  dibuat mencakup materi yang 

dibatasi oleh aspek kognitif (pengetahuan) meliputi deskripsi, komponen dan 
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fungsi, cara kerja, jenis-jenis ABS, mendiagnosis gangguan kerusakan, serta 

cara merawat dari Antilock Brake System (ABS). 

3. Produk E-modul yang dikembangkan berbentuk flipbook. 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirusmuskan 

permasalahan sebagai berikut :  

1. Seberapa layak E-modul Antilock Brake System (ABS) yang dikembangkan 

untuk proses pembelajaran di SMK Muhammadiyah Sampang, Cilacap? 

2. Seberapa efektif penggunaan E-modul Kompetesi Antilock Brake System (ABS) 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMK Muhammadiyah Sampang, 

Cilacap? 

3. Seberapa baik tanggapan siswa terhadap pembelajaran menggunakan E-modul 

sistem rem Antilock Brake System (ABS) di SMK Muhammadiyah Sampang, 

Cilacap? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui tingkat kelayakan E-modul yang dikembangkan dalam penelitian 

ini . 

2. Mengetahui keefektifan penggunaan E-modul pada aspek pengetahuan 

kompetensi Antilock Brake System (ABS) dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa di SMK Muhammadiyah Sampang, Cilacap dengan menggunakan uji N-

Gain. 
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3. Mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran menggunakan E-modul 

Kompetensi Antilock Brake System (ABS). 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak, 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat bagi siswa 

a. Mempermudah siswa dalam memahami materi-materi tentang sistem rem 

Antilock Brake System (ABS). 

b. Dapat meningkatkan minat belajar pada siswa pada Kompetensi Antilock 

Brake System (ABS). 

c. Dapat menambah wawasan  dan meningkatkan  pemahaman siswa tentang 

sistem rem Antilock Brake System (ABS). 

2. Manfaat bagi guru 

a. Sebagai masukan dalam menyampaikan materi pembelajaran untuk 

meningkatakan pemahaman siswa tentang sistem rem Antilock Brake System 

(ABS). 

b. Sebagai motivasi guru untuk meningkatkan keterampilan dalam strategi 

pembelajaran yang inovatif. 

3. Manfaat bagi sekolah 

a. Sebagai masukan penelitian untuk dapat memajukan sekolah. 

b. Memberikan sumbangan untuk sekolah yang diharapakan dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam rangka meningkatakan pemahaman 

siswa-siswinya serta pengembangan pada sekolah itu sendiri. 



7 
 

 
 

4. Manfaat bagi penulis 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan bagi 

penulis tentang bidang yang dikaji. 

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi pengembangan produk elektronik modul dalam penelitian ini 

yaitu : 

1. E-modul Kompetensi Antilock Brake System (ABS) dibuat menggunakan 

aplikasi Software 3D Pageflip Professional (flipbook). 

2. E-modul yang dibuat terdiri dari pendahuluan, materi, dan latihan-latihan soal 

mengenai Antilock Brake System (ABS). 

3. Format file E-modul Antilock Brake System (ABS) adalah executable (.exe). 

4. Ukuran E-modul Antilock Brake System (ABS) dengan tampilan default 

software 3D. 

5. Pageflip professional (flipbook) memiliki resolusi yaitu 640x480 pixel. 

1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dalam pengembangan produk E-modul Kompetensi Antilock 

Brake System (ABS) yaitu sebagai berikut : 

1. Pembelajaran di sekolah SMK Muhammadiyah Sampang, Cilacap masih 

menggunakan modul cetak dan buku cetak (hardcopy) yang kurang memenuhi 

perkembangan zaman. 

2. Dengan penggunaan E-modul Kompetensi Antilock Brake System (ABS) 

diharapkan dapat meningkatkan minat belajar serta pemahaman siswa di SMK 

Muhammadiyah Sampang, Cilacap. 
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3. Siswa memiliki peralatan (laptop/PC) untuk menggunakan E-modul. 

Batasan dalam  penelitian pengembangan E-modul Kompetensi Antilock 

Brake System (ABS) adalah sebagai berikut : 

1. E-modul Kompetensi Antilock Brake System (ABS) dapat diakses atau 

digunakan pada laptop atau komputer dengan windows XP atau versi lainnya. 

2. E-modul yang dikembangkan berisi materi tentang Antilock Brake System 

(ABS) yang meliputi deskripsi, komponen dan fungsi, jenis-jenis ABS, cara 

kerja, cara mendiagnosis kerusakan, serta cara merawat dari Antilock Brake 

System (ABS). 

3. E-modul dilengkapi dengan latihan-latihan soal Kompetensi Antilock Brake 

System (ABS). 

4. E-modul memiliki resolusi 640×480 pixel dengan tampilan sesuai default. 

5. Format E-modul Kompetensi Antilock Brake System (ABS) berupa executable 

(.exe) yang dapat dibuka tanpa melalui software.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Deskripsi Teoritik 

2.1.1  Belajar 

Belajar merupakan suatu proses yang berlangsung seumur hidup pada setiap 

orang. Dalam suatu proses pembelajaran pada setiap manusia tidak mengenal akan 

waktu, tempat maupun usia. Dalam hal tersebut yang artinya, proses belajar dapat 

dilakukan oleh siapa saja, dimana saja, dan kapan saja. Proses pembelajaran yang 

baik juga merupakan faktor dari keberhasilan seseorang dalam menimba ilmu. 

Menurut Febriyono dan Widjanarko (2014: 47) proses pembelajaran dapat 

dikatakan berhasil apabila siswa dapat mencapai kompetensi yang ditentukan. 

Belajar merupakan suatu hal yang penting bagi sesorang dalam 

berkehidupan. Dalam menjalankan kehidupannya seseorang tidak luput dari 

kekurangan serta ketidaktahuannya dalam berbagai macam hal. Dengan belajar, 

orang tersebut akan mendapatkan banyak masukan, pengalaman, serta pengetahuan 

guna menjalankan kehidupan beraktifitasnya agar lebih baik. 

Belajar juga merupakan kunci yang penting bagi seseorang dalam mencapai 

keberhasilan. Dengan belajar maka seseorang akan mendapatkan ilmu dan 

wawasan yang lebih luas serta bermanfaat bagi dirinya. Ilmu serta wawasan yang 

luas inilah yang nantinya akan bermanfaat bagi seseorang didalam kehidupan 

sehari-harinya. Oleh karena itu, sangatlah penting bagi seseorang dalam menimba 

dan menuntut ilmu guna menajalani kehidupan sehari-hari. 
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Dalam bahasa sederhana kata belajar dimaknai sebagai perilaku yang 

menuju  ke arah yang lebih baik dengan cara yang sistematis. Selanjutnya, Bruner 

dalam Iskandarwassid membagi proses belajar ini melalui tiga tahap yaitu tahap 

informasi, tahap transformasi dan tahap evaluasi. Tahap yang pertama adalah tahap 

informasi.  Tahap informasi merupakan tahap yang pertama dalam belajar. Tahap 

ini merupakan proses penjelasan, penguraian, atau pengarahan mengenai prinsip-

prinsip struktur pengetahuan, keterampilan dan sikap. Sedangkan tahap 

transformasi adalah proses peralihan atau perpindahan prinsip-prinsip struktur tadi 

kedalam diri siswa. Proses transformasi dilakukan melalui informasi. Namun, 

informasi itu harus dianalisis, diubah atau ditransformasikan ke dalam bentuk yang 

lebih abstrak atau konseptual agar dapat digunakan dalam konteks yang luas. Dalam 

hal ini peranan dan bantuan pengajar sangat diperlukan (Iskandarwassid dan 

Sunendar, 2013: 4). 

Tahap-tahap yang dimaksud di atas akan sulit dilalui oleh siswa tanpa 

kompetensi seorang guru yang memadai. Oleh karena itu, agar proses-proses yang 

dimaksud di atas dapat berjalan dengan baik seorang pendidik perlu terus berinovasi 

dalam melalukan pembelajarannya di kelas. Kemampuan pendidik harus senantiasa 

ditingkatkakan, agar proses siswa dalam belajar dapat berjalan ke arah yang lebih 

baik. 

Untuk mencapai hasil belajar yang maksimal, kemampuan para pendidik 

dalam mendidik siswa sangatlah penting. Kemapuan pendidik akan berpengaruh 

pada saat proses belajar. Jika kondisi serta kemampuan seorang pendidik dalam 

keadaan siap dan memiliki profisiensi (berkemampuan tinggi) dalam menjalankan 
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kewajibannya, maka harapan terciptanya keberhasilan sumber daya manusia yang 

berkualitas akan tercapai. 

2.1.2 Hasil Belajar 

Menurut Wulandari dan Surjono (2013: 180) hasil belajar merupakan 

representasi pencapaian kompetensi siswa yang natinya akan berguna bagi dunia 

kerja. Hasil belajar meliputi kemampuan yang dimiliki baik bersifat pengetahuan 

(kognitif), sikap (afektif), serta ketrampilan (psikomotorik) yang diperoleh dari 

suatu proses belajar mengajar. Penelitian ini dibatasi dengan kemampuan aspek 

kognitif (pengetahuan) pada hasil belajar siswa. Untuk mengukur hasil belajar 

siswa nantinya akan digunakan intrumen tes yang berbentuk pilihan ganda. 

Menurut Ardila, et al., (2013: 1) hasil belajar siswa merupakan tolak ukur 

ketercapaian tujuan suatu proses pembelajaran pada siswa. Berdasarkan pengertian 

dari pendapat tersebut dapat disimpulkan hasil belajar adalah tingkat perubahan 

siswa dalam menguasai materi yang disampaikan oleh pendidik yang menyangkut 

aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (ketrampilan) 

dalam suatu proses pembelajaran. 

Penelitian tentang pengembangan media E-modul Kompetensi Antilock 

Brake System (ABS) ini digunakan untuk mengukur perubahan tingkat kemampuan 

siswa dalam menguasai materi pembelajaran pada aspek kognitif (pengetahuan). 

Berikut merupakan tabel format tingkat kognitif (pengetahuan) sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Format Tingkat Kognitif Soal (Widodo, 2005: 65-67) 

Tingkat Kognitif Indikator 

C1. Menghafal • Menggunkan kata oprasioal Mengenali dan 

Mengingat 



12 
 

 
 

• Kemampuan yang digunakan yaitu menarik 

kembali informasi yang tersimpan dalam memori 

jangka panjang. 

C2. Memahami • Menggunakan kata oprasional Menafsirkan, 

Mencontohkan, Mengklarifikasi, Meringkas, 

Menarik infrensi, Membandingkan, Menjelaskan 

• Kemampuan yang digunakan yaitu mengkonstruk 

makna atau pengertian berdasarkan pengetahuan 

yang dimiliki 

C3. Mengaplikasikan • Menggunakan kata oprasional Menjalankan dan 

Mengimplementasi. 

• Kemampuan yang digunakan yaitu mencangkup 

penggunaan suatu prosedur guna menyelesaikan 

masalah atau tugas yang dihadapi. 

C4. Menganalisis • Menggunakan kata oprasional Menguraikan, 

Mengorganisir, dan Menemukan pesan tersirat. 

• Kemampuan yang digunakan berupa 

menguraikan suatu permasalahan atau objek ke 

unsur-unsurnya dan menentukan bagaimana 

saling keterkaitannya. 

C5. Mengevaluasi • Menggunakan kata oprasional Memeriksa dan 

Mengkritik. 

• Kemampuan yang digunakan yaitu membuat 

suatu pertimbangan berdasarkan kriteria dan 

standar yang ada 

C6. Mengkreasi • Menggunakan kata oprasional Membuat, 

Merencanakan, dan Memproduksi 

• Kemampuan yang digunakan yaitu 

menggabungkan beberapa unsur menjadi satu 

bentuk kesatuan. 

 

Setelah menentukan pengukuran kemampuan peningkatan hasil belajar 

siswa pada aspek kognitif (pengetahuan) selanjutnya yaitu membuat soal tes atau 

istrumen. Soal tes atau istrumen digunakan untuk mengukur sejauh mana 

peningkatan hasil belajar siswa pada ranah kognitif (pengetahuan). Soal tes atau 

istrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa pilihan ganda. Berikut 

merupakan langkah-langkah dalam menyusun soal atau instrumen: 
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1. Menentukan Kompetensi Dasar 

Langkah pertama dalam menyusun soal yaitu menentukan Kompetensi Dasar. 

Dalam menyusun soal diharuskan berdasar atau berbasis Kompetensi Dasar yang 

ditentukan. 

2. Menentukan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Setelah menentukan Kompetensi Dasar, langkah selanjutnya yaitu menentukan 

indikator pencapaian. Indikator pencapaian kompetensi dibuat sebagai penanda 

pencapaian KD (Kompetensi Dasar). 

3. Membuat kisi-kisi soal 

Langkah selanjutnya yaitu membuat kisi-kisi soal. Kisi-kisi soal yang dibuat 

mengacu pada indikator pencapaian kompetensi yang telah ditentukan. 

4. Membuat soal 

Setelah kisi-kisi soal dibuat langkah selanjutnya yaitu membuat soal atau 

instrumen. 

5. Penilaian 

Setelah soal atau instrumen dibuat, kemudian dibagikan kepada siswa untuk 

dikerjakan. Untuk menghitung skor atau nilai yang didapat siswa dalam 

mengerjakan soal atau instrumen yang dibuat digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑜𝑎𝑙
  × 100% 
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2.1.3 Modul dan Elektronik Modul 

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2008: 13) modul merupakan 

bahan ajar cetak dan non cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri 

atau dengan bimbingan guru oleh siswa. Menurut Sari, et al (2017) modul 

elektronik dapat diartikan suatu bahan ajar  mandiri yang didalamnya dilengkapi 

dengan pendukung berupa multimedia, sehingga dalam proses pembelajarannya 

dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja.. Dengan demikian, dapat diasumsikan 

modul elektronik adalah versi elektronik dari sebuah buku atau tulisan yang dapat 

dipelajari secara mandiri oleh siswa dan didalamnya dapat disisipi dengan animasi, 

suara bahkah video sebagai penunjang suatu proses pembelajaran.  

Berbeda dengan modul yang didalamnya cenderung berisi tulisan dan 

gambar, E-modul lebih memudahkan siswa dalam proses pembelajaran karena 

didalamnnya dapat disisipkan suara, animasi, serta video. E-modul membantu 

siswa untuk mencapai pembelajaran yang efektif dan efisien. Dengan penggunaan 

E-modul dalam proses pembelajaran juga dapat meningkatkan minat serta motivasi 

siswa dalam belajar. Menurut Hamdu dan Agustina (2011: 82) motivasi juga 

merupakan faktor yang mempengaruhi prestasi belajar pada siswa. Dengan adanya 

motivasi, siswa akan lebih giat belajar, ulet, tekun, serta memiliki konsentrasi penuh 

dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, pentingnya penelitian dan 

pengembangan pembelajaran menggunakan E-modul sangat diperlukan dalam 

suatu proses pembelajaran. 
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2.1.3.1 Tujuan Penulisan Modul 

Menurut Dikrektorat Tenaga Kependidikan (2008: 5) penulisan modul 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Memperjelas dan mempermudah penyajian yang disampaikan ketika proses 

pembelajaran agar tidak terlalu bersifat verbal. 

2. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik bagi siswa maupun 

guru. 

3. Meningkatkan motivasi dan gairah belajar, mengembangkan kemampuan 

berinteraksi serta memungkinkan siswa belajar secara mandiri sesuai 

kemampuan dan minatnya. 

4. Memungkinkan siswa dapat mengukur atau ngevaluasi hasil belajarnya secara 

mandiri. 

2.1.3.2 Karakteristik Modul 

Untuk menghasilkan modul yang mampu meningkatkan motivasi belajar 

pada siswa, pengembangan modul harus memperhatikan karakteristik yang 

diperlukan sebagai modul, yaitu: a) Self instructional, b) Self contained, c) Stand 

alone (berdiri sendiri), d) Adaptif dan e) User friendly (Rahdiyanta, 2016: 2-3). 

a) Self instructional 

Karakteristik self instructional memungkinkan seseorang belajar secara 

mandiri dan tidak tergantung pada pihak lain. 
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b) Self contained 

Tujuan dari konsep ini yaitu untuk memberikan kesempatan siswa 

mempelajari materi pembelajaran secara tuntas karena materi belajar dikemas 

kedalam satu kesatuan yang utuh. 

c) Stand alone (berdiri sendiri) 

Merupakan karakteristik modul yang tidak tergantung pada bahan 

ajar/media lain, atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan bahan ajar/media 

lain. 

d) Adaptif  

Modul dikatakan adiptif yaitu jika modul tersebut dapat menyesuaikan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel/luwes digunakan di 

berbagai perangkat keras (hardware). 

e) User friendly (bersahabat atau akrab) 

Modul hendaknya memenuhi kaidah user friendly atau bersahabat/akrab 

dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat 

membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai 

dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. 

2.1.3.3 Struktur Penulisan Modul 

Dalam pengembangan suatu modul sebaiknya dipilih struktur atau kerangka 

yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang ada. Berikut merupakan kerangka 

atau format modul menurut Direktorat Tenaga Kependidikan (2008: 21) sebagai 

berikut: 
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Gambar 2. 1 Struktur Penulisan Modul (Direktorat Tenaga Pendidikan 2008: 21) 

2.1.4 Pengayaan Latihan 

Penguasaan materi pelajaran dapat dilaksanakan dengan memberikan 

pengayaan latihan. Kegiatan pengayaan latihan dilaksanakan dengan tujuan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperdalam pengetahuan sehingga 
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tercapai tingkat penguasaan materi yang optimal. Semakin banyak diberikan 

pengayaan latihan kepada siswa maka siswa akan dapat menguasai materi dengan 

lebih efektif.  

Sedangkan dalam KBBI pengayaan diartikan sebagai sebuah proses atau 

perbuatan mengayakan, memperkaya, atau memperbanyak. Artinya pengayaan 

latihan adalah sebuah usaha untuk memperkaya atau memperbanyak latihan.  

Latihan yang dimaksud adalah soal-soal yang jumlahnya cukup memadai yang 

terdapat dalam modul elektronik. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat melatih 

dirinya      untuk menguasai materi dengan mengerjakan banyak latihan soal.  

Kegitan pengayaan lazimnya adalah kegitan yang diberikan kepada siswa 

kelompok cepat agar mereka dapat mengembangkan potensinya secara optimal 

dengan memanfaatkan sisa waktu yang dimilikinya. Akan tetapi dalam kontek 

penelitian ini pemberian pengayaan latihan tidak ditujukan kepada kelompok 

tertentu. Akan tetapi pengayaan latihan ditujukan kepada semua siswa.  

Materi diikuti latihan dapat diberikan guru kepada siswa dalam bentuk E-

modul yang memuat banyak latihan untuk memberikan kesempatan seluas-luasnya 

untuk mengembangkan pengetahuan dari materi Antilock Brake System (ABS). 

Dalam hal ini, faktor minat manfaat edukasi, dan waktu merupakan bahan 

pertimbangan bagi seorang guru untuk mengemas modul elektronik dengan 

pengayaan latihan yang memadai. 
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2.1.5 Sistem Rem Antilock Brake System (ABS) 

2.1.5.1 Sistem Rem dan Rem Antilock Brake System (ABS) 

Menurut Tulus, et al., (2018: 1) rem adalah suatu perangkat untuk 

memperlambat atau menghentikan gerakan roda sehingga secara otomatis 

kendaraan akan melambat. Menurut Castillo, et al.,  (2016: 1863) rem merupakan 

sistem keselamatan aktif yang membantu mencegah kecelakan serta kepentingan 

yang fundamental. Rem pada kendaraan dirancang untuk mengurangi kecepatan 

atau memperlambat dan menghentikan laju dari kendaraan. Kelengkapan rem pada 

kendaraan sangat penting dalam fungsinya yaitu sebagai pengaman keselamatan 

jiwa dan untuk pegendaraan yang aman. Pada prinsipnya rem merupakan kebutuhan 

yang sangat penting bagi pengendara untuk berkendara dan untuk memberhentikan 

kendaraan ditempat manapun dalam berbagai kondisi. 

Dalam berkendara, kendaraaan  tidak dapat tidak dapat behenti meskipun 

putaran dari mesin diputuskan yaitu pada saat kopling dinjak, kendaraan cenderung 

akan tetap berjalan. Hal ini yang perlu diperhatiakan untuk menjamin keselamatan 

berkendara yang aman dan selamat. Agar dapat memberhentikan kendaraan pada 

saat berjalan oleh karena itu dibutuhkannya sistem rem yang dapat memperlambat 

bahkan menghentikan laju dari suatu kendaraan. Pada dasarnya kendaraan dapat 

berjalan yaitu dari mesin yang mengubah energi panas menjadi energi kinetik 

(tenaga gerak), kemudian untuk menghentikan suatu kendaraan yaitu dari sistem 

rem yang mengubah energi kinetik menjadi energi panas (pada saat kanvas rem 

bergesekan dengan disc brake) atau pada dasarnya sistem rem bekerja oleh adanya 

sistem gabungan penekanan melawan sistem gerak putar. Hal tersebutlah yang 
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mengakibatkan kendaraan dapat memperlambat lajunya bahkan berhenti 

(Daryanto, 2017: 245). 

Namun, seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju dan 

inovatif, banyak orang-orang berlomba-lomba dalam melakukan pembaharuan 

bahkan menemukan sesuatu yang baru. Salah satu pembaharuan tersebut yaitu pada 

sistem rem yang sekarang dikenal dengan sistem rem jenis Antilock Brake System 

(ABS). Menurut Aly, et al., (2011: 186) tujuan pemasangan sistem ABS yaitu untuk 

mengatur slip pada roda sehingga gesekan lebih maksimal serta stabilitas kemudi 

yang lebih baik . 

Menurut Patil, et al., (2015: 1) sistem rem ABS berfungsi memastikan 

keamanan dengan mencegah penguncian pada roda dan mengurangi jarak henti dari 

kendaraan. Menurut Lee dan Zak (2002: 198) mobil modern yang dilengkapi 

dengan sistem ABS jarak pengereman akan lebih dikurangi serta pengendalian atau 

manuver kendaraan yang lebih baik dibanding kendaraan yang tidak memakai 

sistem ABS. 

Sistem rem Antilock Brake System (ABS) bekerja mnggunakan unit computer 

actuator (ABS control unit/ECU) yang mengendalikan tekanan hidrolik yang 

menuju disc brake caliper. Pada sistem rem biasa, pengereman pada kendaraan 

diterapkan cukup kuat yang dapat mengunci roda sehingga kendaraan dapat 

meluncur  tak terkendali akibat tidak adanya daya tarik antara ban dan permukaan 

jalan.. Pada sistem pengereman Antilock Brake System (ABS) menyediakan 

keselamatan bagi pengendaran ketika melakukan pengereman. Sistem rem Antilock 

Brake System (ABS) yaitu dapat mencegah penguncian pada roda (wheel lockup) 
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sehingga arah dari laju kendraan dapat dikontrol, lebih stabil dan tidak lepas kendali 

pada saat pengereman dilakukan 

Hasil pengereman dari sistem Antilock Brake System (ABS) yaitu : 

1. Roda tidak akan terkunci secara mendadak 

2. Mobil lebih stabil pada saat melakukan pengereman 

3. Kendaraan lebih terkontrol atau terkendali  dengan baik walaupun sewaktu-

waktu pelakukan pengereman secara mendadak atau berlajan pada tempat yang 

licin (Daryanto, 1999: 121). 

Dalam pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pengereman 

menggunakan sistem rem Antilock Brake System (ABS) lebih menjamin 

keselamatan bagi pengendara pada saat berkendara yaitu dengan tidak adanya 

penguncian pada roda sehinnga kendaraan akan lebih stabil dan pengendalian yang 

kendaraan yang terkontrol. 

2.1.5.2 Komponen-Komponen Rem Antilock Brake System (ABS) 

Gambar 2. 2 Komponen Rem ABS (Aly, et al, 2011: 187) 
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1. ABS Controle Modul atau ABS Control Unit 

Control module atau ABS control unit berfungsi sebagai penerima dan 

pengolah data komputer yang diperoleh dari wheel speed sensor yang selanjutnya 

akan ditentukan besar kicilnya tekanan hidrolik minyak rem ke tiap-tiap roda 

(Daryanto, 1999: 121). 

2. Modulator Unit atau Hydrolic Unit 

Modulator unit atau hydrolic unit berfungsi sebagai penghasil sekaligus 

pengatur tekanan dari minyak rem sesuai sinyal yang diterima oleh control module 

atau ABS control unit ke tiap-tiap roda (Daryanto, 1999: 121). 

3. ABS Wheel Speed Sensor 

Wheel speed sensor berfungsi sebagai penghitung kecepatan roda yang 

kemudian akan mengirimkan sinyal ke ABS control unit,  kemudian dari ABS 

control unit akan memberikan sinyal berupa perintah ke hydrolic unit untuk 

menentukan besar kecil tekanan minyak rem ke tiap roda (Daryanto, 1999: 121). 

4. ABS Relay 

ABS relay berfungsi sebagai pengontrol aliran listrik yang masuk ke 

hydrolic unit (Daryanto, 1999: 121). 

2.1.5.3 Cara Kerja Sistem Rem Antilock Brake System (ABS) 

Menurut (Daryanto, 1999: 122) Cara kerja sistem rem Antilock Brake 

System (ABS) yaitu pada saat pedal rem diinjak, kecepatan dari roda akan 

berkurang, kemudian roda cenderung terkunci. Pada saat tersebut ABS control unit 

akan menghitung perbedaan atau perbandingan kecepatan roda dengan kecepatan 

kendaraan dari sinyal yang dikirimkan oleh wheel speed sensor. Jika angka yang 
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terbaca oleh ABS control unit besar, maka secara otomatis ABS control unit akan 

memerintahkan untuk mengurangi tekanan minyak rem pada caliper melalui sistem 

hydrolic unit. 

Ketika ABS control unit memerintahkan hydrolic unit untuk mengurangi 

tekanan minyak remnya pada caliper maka kecepatan dari roda akan bertambah. 

Setelah kecepatan roda bertambah ABS control unit akan memantau kembali dan 

menyimpulkan bahwa roda lama tidak terkunci. Kemudian ABS control unit akan 

mengirimkan sinyalnya ke hydrolic unit untuk menambahkan tekanan dari minyak 

rem. Oleh karena itu, roda akan kembali terkunci dan kecepatan dari kendaraan 

akan berkurang kembali. Hal tersebut akan berlangsung secara terus menerus ketika 

pedel rem diinjak sehingga kecepatan dan pengereman pada mobil akan terkontrol 

serta terkendali. 

Pada saat pedal rem diinjak sistem ABS akan memberikan perlambatan 

kecepatan yang berangsur-rangsur sampai kendaraan berhenti. Hal tersebut terjadi 

karena adanya penurunan, penahanan, serta penaikan tekanan minyak rem secara 

periodik hingga kendaraan akan berhenti. 

Pada saat sistem rem ABS (Antilock Brake system) bekerja terdapat tiga 

tahapan kerja sehingga pengereman pada kendaraan dapat lebih baik dan aman. 

Tiga tahapan kerja inilah yang membedakan sistem kerja rem ABS (Antilock Brake 

System) dengan sistem rem lainnya. Tahapan yang dimaksud yaitu: 1) tahap atau 

mode penaikan tekanan minyak rem, 2) mode penahan tekanan minyak rem, dan 3) 

mode penurunan tekanan minyak rem. Berikut merupakan uraian tiga tahapan 

pengereman pada rem ABS (Antilock Brake System). 
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a. Mode Penaikan Tekanan  

Gambar 2. 3 Mode Penaikan Tekanan (Wawan, 2016: 65) 

Pada saat pedal rem diinjak, kecepatan roda akan berkurang dan roda akan 

cenderung terkunci. Pada titik ini ABS control unit akan menghitung perbedaan 

atau perbandingan kecepatan roda dengan kecepatan kendaraan. Jika angka yang 

terbaca oleh ABS control unit besar, maka ABS control unit akan memerintahkan 

hydraulic unit untuk mengurangi tekanan  minyak rem sehingga tekanan caliper 

akan dipertahankan sesuai kebutuhan pengereman (Wawan, 2016: 65). 

b. Mode Penahanan 

Gambar 2. 4 Mode Penahanan Tekanan (Wawan, 2016: 66) 
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Jika roda sudah mulai memblokir, maka ABS control unit akan 

memerintahkan katup magnet untuk menurunkan tekanan pada tiap-tiap roda 

(Wawan, 2016: 66). 

c. Mode Penurunan Tekanan 

Gambar 2. 5 Mode Penurunan Tekanan (Wawan, 2016: 66) 

Pada saat tekanan hidrolik turun, kecepatan roda akan naik. Pada titik ini 

ABS control unit akan menyimpulkan bahwa roda teralu lama tidak terkunci dan 

selanjutnya akan memerintahkan hydraulic unit untuk menaikan tekanan minyak 

rem kembali. Siklus ini berlangsung berulang-ulang dan cepat sampai proses 

pengereman dihentikan (Wawan, 2016: 66). 

2.1.5.4 Jenis-Jenis Antilock Brake System (ABS)  

1 Antilock Brake System (ABS) dengan 4-SENSOR dan 4-CHANNEL 

Sistem ABS dengan 4-SENSOR dan 4-CHANNEL  ini biasanya dipakai 

pada kendaraan tipe FF (Front engine Front drive). Pada jenis ini roda bagian depan 

dikrontrol tersendiri serta kontrol pada roda belakang biasanya mengikuti selec-low 

logic agar mobil dapat tetap stabil saat sistem ABS bekerja. Sistem rem Antilock 

Brake System (ABS) ini mepunyai 4 speed wheel sensor dan 4 hidrolic control 
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channel dan masing-masing mengontrol secara tersendiri. Antilock Brake System 

(ABS) dengan 4 sensor dan 4 channel ini mempunyai tingkat keamanan dan jarak 

pemberhentian yang lebih pendek di berbagai kondisi jalan (Hyundai Mobil 

Indone). 

Gambar 2. 6 ABS dengan 4-SENSOR dan 4-CHANNEL (Hyundai Mobil 

Indonesia: 13) 

2. Antilock Brake System (ABS) dengan 4-SENSOR dan 3-CHANNEL (Roda 

depan: independent, Roda belakang: select low) 

Sistem ABS dengan 4-SENSOR dan 3-CHANNEL ini biasanya dipakai pada 

kendaraan tipe FF (Front engine Front Drive). Kebanyakan kendaraan pada jenis 

ini berat kendaraan terpusat ditengah, dan pada saat dilakukan pengereman berat 

titik tengah akan berpindah ke depan hampir 70%, dengan kata lain gaya 

pengereman pada sistem ABS dengan 4 sensor dan 3 channel dikontrol oleh roda 

bagian depan. Artinya adalah kebanyakan tenaga pengereman dibangkitkan oleh 

roda bagian depan, oleh karena itu, agar sistem ABS dapat bekerja dengan efektif 

diperlukan pengaturan tersendiri (independent control) pada roda depan. Meskipun 

demikian, bagian roda belakang yang gaya pengeremannya lebih sedikit juga sangat 

penting untuk memastikan agar kendaraan aman saat melakukan pengereman 

(Hyundai Mobil Indonesia: 13). 
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3. Antilock Brake System (ABS) dengan 4-SENSOR dan 3-CHANNEL (Roda 

depan: independent, Roda belakang: select control) 

Pengereman Antilock Brake System (ABS) jenis ini terdapat 2 channel untuk 

roda depan dan satunya lagi untuk roda belakang. Untuk bagian roda belakang 

dikontrol bersama dengan select low control logic (Hyundai Mobil Indonesia: 14). 

Gambar 2. 7 ABS dengan 4-SENSOR dan 3-CHANNEL (Roda depan: 

independent, Roda belakang: select control) (Hyundai Mobil Indonesia: 14) 

4. Antilock Brake System (ABS) dengan 1-SENSOR dan 1-CHANNEL 

Pada jenis Antilock Brake System (ABS) dengan 1-SENSOR dan 1-

CHANNEL hanya mengatur tekanan hidrolik pada roda belakang oleh 1 sensor. 

Pada jenis ini wheel speed sensor akan dipasang pada rear differential yang 

berfungsi untuk mendeteksi kecepataan roda bagian belakang. Cara kerjanya yaitu 

pada saat pedal rem diinjak atau pada saat dilakukan pengereman mendadak roda 

depan akan terkunci, sehingga kestabilan kemudi mobil akan hilang dan jarak henti 

dari pada permukaan jalan mempunyai daya gesek rendah. Pada rem ABS dengan 

1-SENSOR dan 1-CHANNEL lebih efektif membantu kendaraan untuk penghentian 

lurus (Hyundai Mobil Indonesia: 14). 
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Gambar 2. 8 ABS dengan 1-SENSOR dan 1-CHANNEL (Hyundai Mobil 

Indonesia: 14) 

 

2.1.5.5 Menerapkan Cara Perawatan  Sistem Rem Antilock Brake System 

(ABS) 

Antilock Brake System (ABS) adalah sistem pengereman yang dikontrol 

secara elektronik untuk mencegah penguncian pada roda serta memudahkan 

pengendara dalam mengontrol laju kendaraan pada saat melakukan pengereman. 

Meskipun demikian, seperti halnya sistem rem lainnya sistem rem Antilock Brake 

System (ABS) juga perlu akan pemeliharaan atau pengecekan komponen-

komponen agar dalam pengoprasian rem ABS tersebut dapat berjalan dengan baik. 

Dalam melakukan melakukan pengecekan pada sistem rem Antilock Brake System 

(ABS) dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain : 

1. Mengamati Sistem Lampu Peringatan ABS. Pada saat kunci kontak ON 

sistem lampu peringatan akan menyala selama kurang lebih 2 detik dan setelah itu 

akan mati kembali. Apabila ketika kunci kontak ON dan ternyata sistem lampu 

peringatan ABS menyala terus (lebih dari 2 detik) atau berkedip-kedip / flashing 

maka kemungkinan terjadi masalah pada sistem Antilock Brake System (ABS). Jika 

hal tersebut terjadi maka dapat dilakukan pemeriksaan menggunakan scan tools 

untuk mengetahui komponen atau bagian mana dari sistem ABS yang mengalami 

trouble shot. 
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Gambar 2. 9 Kode Trouble Shot ABS (Wawan, 2016: 97) 

Gambar 2. 10 Sistem Lampu Peringatan ABS (montirpro.com) 

 

1. Lakukan Pengecekan pada Aki, pastikan tegangan dari aki mencukupi 

(standar 12Volt). Gunakan AVO untuk mengecek tegangan dari aki, apabila hasil 

pengecekan tegangan aki dibawah 12 Volt maka coba charge atau ganti (jika 

diperlukan diganti). 
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Gambar 2. 11 Pengecekan Aki (hargatoyota.com) 

2. Lakukan pemeriksaan secara visual minyak rem pada tabung reservoir, 

pastikan minyak rem tidak kurang atau bahkan kosong. Tambahkan minyak rem 

jika kurang dari batas. 

Gambar 2. 12 Pemeriksaan Visual Minyak Rem (gridoto.com) 

3. Cek dan periksa kabel konektor ke ABS hidrolic unit tidak kotor atau kendor 

yang dapat menyebabkan gangguan kelistrikan dari sistem rem Antilock Brake 

System (ABS). Bersihkan kabel konektor ke ABS hidrolic unit jika kotor, pastikan 

juga pengoneksiannya sempurna atau tidak goyang. 

Gambar 2. 13 Pemeriksaan Kabel Konektor ABS (Wawan 2016: 98) 
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5. Periksa secara visual dari sensor ABS (wheel speed sensor) yang terletak 

pada roda depan dan belakang apakah sudah menempel dengan sempurna atau 

kendor. 

Gambar 2. 14 Wheel Speed Sensor ABS (kaskus.com) 

6. Periksa ring sensor ABS (gear pulser) apakah terdapat gigi yang yang 

hilang, posisi miring atau tidak sesuai, dan kotor. Bersihkan ring sensor apabila 

terdapat kotoran yang menempel. 

Gambar 2. 15 Ring Sensor ABS (mobilmo.com) 

7. Periksa voltase output dari sensor Antilock Brake System (ABS). Caranya 

yaitu dengan melepas socket konektor dari kabel sensor ABS yang menuju hidrolic 

unit kemudian hubungkan ke AVO dengan menyetel ke volt AC (arus bolak-balik). 

Dengan roda yang terangkat, putar roda menggunakan tangan dengan kecepatan 

kira-kira 3/4 sampai 1 1/4 putaran perdetik. Standar keterbacaan pada AC Volt yaitu 

53 mV atau lebih. Bila hasil keterbacaan diluar spesifikasi, maka dugaan sensor 

bermasalah dan perlu diganti. 
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Gambar 2. 16 Output Sensor ABS (Wawan, 2016: 99) 

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan 

Pengembangan bahan ajar dari modul cetak menjadi modul elektronik 

bukan pertama kali dikembangkan. Terdapat beberapa jenis pengembangan bahan 

ajar elektronik yang bertujuan mempermudah guru dalam menyampaikan materi 

serta mempermudah siswa dalam menangkap materi yang disampaikan. Berikut 

merupakan beberapa penetian pengembangan bahan ajar yang telah dilakukan: 1) 

Hayati, et al, (2015), 2) Nopriyati (2018), 3) Siregar, et al (2017), 4) Ghaliyah, et 

al (2015), 5) Tania dan Susilowibowo (2017) dan 6) Suyoso dan Nurohman (2014). 

Penelitian yang dilakukan Hayati, et al, (2015: 53) yang berjudul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Flipbook Fisika untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta Didik” hasil penelitian yang dilakukan yaitu: 1) Uji kelayakan yang 

dilakukan kepada ahli dan pengguna mendapat persentase rata-rata yaitu 95,87% 

serta dinyatakan sangat baik. 2) Hasil uji perbedaan diperoleh nilai t hitung adalah 

10,00 dan t table 2,03. Karena t hitung > t table maka dapat disimpulkan terdapat 

perbedaan nilai rata-rata antara tes awal dengan tes akhir setelah menggunakan 

Flipbook Fisika dalam pembelajaran. 3) Media Flipbook berbasis multimedia dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, dengan nilai rata-rata tes awal 36,11 pada 

kelas eksperimen sebagai kelas pengguna media meningkat menjadi 84,44 dengan 

kenaikan 57,23%. 
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Penelitian yang dilakukan Nopriyanti (2018: 75) yang berjudul 

“Pengembangan Modul Elektronik Berbasis 3D Pageflip Professional Mata Kuliah 

Gambar Teknik Di Program Studi Pendidikan Teknik Mesin” hasil penelitian yang 

dilakukan yaitu: 1) Produk modul elektronik yang dikembangkan menggunakan 3D 

Pageflip Professional pada mata kuliah Gambar Teknik dinyatakan layak untuk 

digunakan 2) Kualitas produk elektronik mata kuliah Gambar Teknik sangat baik, 

hasil penilaian ahli media dan ahli materi ditinjau dari aspek tampilan 85 rata-rata 

4,3 (sangat baik), aspek pembelajaran 51 rata-rata 3,91 (baik), dan aspek materi 54 

rata-rata 3,86 (baik). 3) Hasil penilaian peserta didik dilapangan pada aspek 

tampilan sebesar 956 rata-rata 4,36 (sangat baik), pada aspek pembelajaran sebesar 

684 rata-rata 4,28 (sangat baik), dan pada aspek isi sebesar 847 rata-rata 4,23 

(sangat baik).  

Penelitian yang dilakukan Siregar, et al (2017: 48-49) yang berjudul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Modul Elektronik Mata Kuliah Diagnosis 

Kendaraan di Program Studi Pendidikan Teknik Mesin Universitas Sriwijaya” hasil 

penelitian yang dilakukan yaitu: 1) Hasil penilaian kevalidan media pembelajaran 

modul elektronik mata kuliah diagnosis kendaraan di program studi Pendidikan 

Teknik Mesin Universitas Sriwijaya, dari ahli materi mendapat 87,96% dengan 

kategori sangat valid, sedangkkan dari ahli media mendapat 85% yang 

dikategorikan sangat valid. 2) Dilanjut dengan wawancara one to one, dimana 

komentar terhadap media sangat posistif, selanjutya untuk melihat kepraktisan 

dilakukan tahap small group, hasil 83,84% hasil tersebut termasuk praktis. 3) Pada 

uji lapangan hasil n-gain mendapat 0,90 dan masuk dalam kategori tinggi, sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa modul elektronik Diagnosis Kendaraan dinyatakan valid, 

praktis, dan memiliki efek potensial. 

 Penelitian yang dilakukan Ghaliyah, et al (2015: 153) yang berjudul 

“Pengembangan Modul Elektronik Berbasis Model Learning Cycle  7E Pada Pokok 

Bahasan Fluida Dinamik Untuk Siswa SMA Kelas XI”  hasil penelitian yang 

dilakukan yaitu: 1) Modul elektronik fisika berbasis model learning cycle 7E telah 

melalui tahap uji validasi dan dengan peresentase capaian sebesar 94,09% menurut 

ahli fisika, 93,64% menurut ahli media pembelajaran, 82,79% menurut ahli 

pembelajaran, dan 95,23% menurut guru fisika SMA. 2) Hasil uji coba lapangan 

terhadap peserta didik SMA kelas XI menunjukan nilai rata-rata tes awal 95,34%, 

nilai rata-rata tes formatif 80,35%, dan nilai rata-rata evaluasi sumatif sebesar 

74,82%. 3) Hasil tanggapan peserta didik terhadap modul elektronik fisika yang 

sudah dikembangkan 84,45%. 

 Penelitian yang dilakukan Tania dan Susilowibowo (2017: 6) yang berjudul 

“Pengembangan Bahan Ajar e-Modul Sebagai Pendukung Pembelajaran 

Kurikulum 2013 pada Materi Ayat Jurnal Penyesuaian Perusahaan Jasa Siswa 

Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Surabaya”  hasil penelitian yang dilakukan yaitu: 

1) Hasil penilaian para ahli menunjukan kelayakan pada isi materi sebesar 83% 

dengan kriteria sangat layak, kelayakan penyajian sebesar 87% dengan kriteria 

sangat layak, kelayakan bahasa sebesar 80% dengan kriteria layak, dan kelayakan 

grafis sebesar 83% dengan kriteria sangat layak. 2) Hasil angket respon siswa 

tentang pengembangan bahan ajar e-modul mendapat rata-rata 93% dengan kriteria 

sangat baik. 
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 Penelitian yang dilakukan oleh Suyoso dan Nurohman (2014: 80-81) yang 

berjudul “Pengembangan Modul Elektronik Berbasis Web Sebagai Media 

Pembelajaran Fisika” hasil penelitian yang dilakukan yaitu: 1) Penilaian ahli materi 

pada aspek kelayakan isi, kebahasan, dan penyajian mendapatkan nilai rerata 3,90 

dengan kategori sangat layak dan penilaian  ahli media pada aspek tampilan, 

perangkat lunak, dan karakteristik mendapatkan nilai rerata 3,81 dengan kategori 

sangat layak. 2) Hasil uji coba lapangan menunjukan peningkatan prestasi belajar 

yang dilihat dari perolehan skor uji gain sebesar 0,32 dan pada kategori sedang. 

2.3 Kerangka Berfikir 

Dalam suatu proses pembelajaran, hasil belajar merupakan indikator 

keberhasilan pada siswa. Dalam suatu proses pembelajaran untuk mendapatkan 

hasil belajar yang baik tentunya terdapat faktor-faktor yang mempengarahuinya. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar pada siswa yaitu dengan 

memanfaatkan suatu alat bantu pembelajaran. Alat bantu pembelajaran sangat 

penting dan berpengaruh pada pada proses pembelajaran siswa. Alat bantu 

pembelajaran yang baik tentunya akan lebih memudahkan siswa dalam menangkap 

materi pembelajaran yang disampaikan. 

Pada materi pembelajaran sistem rem Antilock Brake System (ABS) siswa 

diwajibkan mengetahui deskripsi, komponen dan fungsi, cara kerja, jenis-jenis, cara 

mendiagnosis kerusakan, serta cara melakukan perawatan pada sistem rem Antilock 

Brake System (ABS). Untuk mencapai hasil belajar yang baik tentunya harus 

diimbangi dengan peyampaiian materi yang baik serta menarik pula. Penyampain 

materi yang baik dan menarik tentunya akan lebih mempermudah siswa dalam 
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menangkap atau memahami materi yang disampaikan dalam suatu proses 

pembelajaran. Dalam penyampaian materi yang baik dan menarik tentunya sangat 

berpengaruh pada hasil belajar pada siswa. Oleh karena itu, sangatlah penting bagi 

seorang pendidik untuk memberikan suatu penyampaian materi yang baik, menarik, 

dan inovatif utuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dalam menyampaikan materi sistem rem Antilock Brake System (ABS) 

diperlukan suatu alat  bantu pembelajaran yang baik, menarik, serta inovatif untuk 

menunjang siswa dalam menangkap atau memahami materi yang disampaikan. 

Dalam penelitian ini, alat bantu pembelajaran yang digunakan yaitu berupa E-

modul (modul elektronik). Pada saat penyampaian materi pembelajaran dengan 

menggunakan buku cetak cenderung monoton yang akan mempengaruhi siswa 

dalam menangap atau memahami materi yang sedang disampaikan. Penyampaian 

materi menggunakan buku cetak dalam suatu proses pembelajaran akan 

menyebabkan siswa mengalami kebosanan karena dalam penyampaiannya kurang 

menarik dan monoton. Namun, dengan penyampaian materi menggunakan E-

modul siswa tidak akan mengalami kebosanan saat proses penyampaian materi.  

Dalam E-modul selain terdapat materi yang sampaikan juga terdapat 

gambar, animasi bergerak, suara, serta video dalam penyampaianya sehingga siswa 

tidak akan mengalami kebosanan dalam menangkap atau memahami materi yang 

disampaikan. Dengan adanya gambar, animasi bergerak, suara, video dalam suatu 

proses pembelajaran tentunya akan lebih menarik siswa dalam suatu proses 

pembelajaran. Selain menarik dalam penyampaian materi pada proses 

pembelajaran, metode pembelajaran menggunakan E-modul ini juga akan lebih 



37 
 

 
 

memudahkan siswa dalam memahami materi yang disapaikan.  Oleh karena itu, 

diharapkan dengan memberikan metode pembelajaran dengan menggunakan alat 

bantu E-modul akan lebih mempermudah siswa dalam memahami materi sistem 

rem Antilock Brake System (ABS) serta meningkatkan hasil belajar dari siswa itu 

sendiri. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 17 Kerangka Berfikir 

2.4  Pertanyaan Penelitian 

 Berikut merupakan pertanyaan penelitian : 

1 Apakah E-modul Kompetensi Antilock Brake System (ABS) layak digunakan  

dalam meningkatkan hasil belajara siswa di SMK Muhammadiyah Sampang, 

Cilacap?  

2 Apakah E-modul Kompetensi Antilock Brake System (ABS) efektif dalam 

meningkatkan hasil belajara siswa di SMK Muhammadiyah Sampang, Cilacap? 

3 Bagaimana tanggapan siswa terhadap  E-modul kompetensi Antilock Brake 

System (ABS) di SMK Muhammadiyah Sampang, Cilacap?
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

5.1 Simpulan Tentang Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan E-modul ABS (Antilock 

Brake System) yang telah dilakukan di SMK Muhammadiyah Sampang, Cilacap 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. E-modul ABS (Antilock Brake System) yang dikembangkan dinyatakan 

sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat 

dari penilaian kelayakan oleh ahli materi dan ahli media terhadap E-modul 

ABS (Antilock Brake System) yang dikembangkan. Berdasarkan hasil uji 

kelayakan produk, diperoleh persentase data akhir sebesar 96,4% untuk ahli 

materi dan 95% untuk ahli media, sehingga E-modul ABS (Antilock Brake 

System) yang dikembangkan termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. 

2. Penggunaan E-modul ABS (Antilock Brake System) efektif meningkatkan 

hasil belajar siswa kompetensi dasar menerapkan cara perawatan ABS. 

Peningkatan hasil belajar ini dapat dilihat dari hasil pretest-posttest yang 

telah dilakukan. Hasil rata-rata pretest 47,31 dan rata-rata posttest sebesar 

78,62. Hasil uji-t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 12,02 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,00 sehingga dapat 

disimpulkan terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan antara 

pretest dan posttest. Hasil uji N-Gain sebesar 0,595% yang termasuk 

kategori “Sedang”. 
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3. Tanggapan siswa terhadap E-modul ABS (Antilock Brake System) 

memperoleh persentase rata-rata pinilaian sebesar 89% sehingga termasuk 

dalam kategori “Sangat Baik”. 

5.2 Keterbatasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dan pengembangan E-modul ABS (Antilock Brake System) 

yang dilakukan terdapat keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berfokus untuk mengatasi permasalahan proses pembelajaran 

yang masih konvensional dan konteknya hanya berupa teks tulisan dan 

gambar sehingga perlu pengembangan dengan penambahan konten audio 

dan video. 

2. Pengembangan modul ini yang berisi konten teks, gambar, audio dan video 

akan dikemas dalam media pembelajaran berupa E-modul. 

3. E-modul yang dibuat berisi materi sistem rem ABS (Antilock Brake System). 

4. Materi dalam E-modul sistem rem ABS (Antilock Brake System) meliputi: 

deskripsi ABS, tujuan ABS, keuntungan ABS, komponen dan fungsi 

komponen ABS, cara kerja ABS, jenis-jenis ABS, cara mendiagnosis 

kerusakan ABS, serta menerapkan cara merawat ABS. 

5. E-modul ABS (Antilock Brake System) yang dikembangkan hasil keluaran 

file berupa executable (.exe). 

5.3 Implikasi Hasil penelitian 

Adanya pengembangan produk E-modul ABS (Antilock Brake System) 

diharapkan dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran sasis 

dan pemindah tenaga kendaraan ringan kompetensi menerapkan cara perawatan 
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sistem ABS serta dapat digunakan siswa untuk belajar secara mandiri untuk 

mengasah kemampuan dan meningkatkan pemahaman tentang materi sistem ABS 

(Antilock Brake System). 

5.4 Saran 

Berdasarkan simpulan tentang produk E-modul ABS (Antilock Brake 

System), terdapat terdapat saran-saran sebagai berikut: 

1. E-modul ABS (Antilock Brake System) dapat digunakan secara menyeluruh 

dengan cara di unggah pada web SMK Muhammadiyah Sampang, Cilacap 

ataupun di sekolah lain. 

2. Apabila terdapat kendala pada E-modul, ABS (Antilock Brake System) dapat 

menghubungi e-mail pengembang yang telah tercantum pada profil penulis 

di dalam E-modul. 

Beberapa saran pengembangan lebih lanjut E-modul ABS (Antilock Brake 

System) ini adalah sebagai berikut: 

1. E-modul yang dibuat dapat di aplikasikan pada perangkat smartphone 

dalam bentuk file aplikasi android (apk). 

2. E-modul yang dibuat dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai pengantar 

atau panduan dalam proses praktikum dalam bentuk E-jobsheet. 

3. E-modul ini hanya terbatas pada ranah kognitif (pengetahuan) tentang 

sistem ABS (Antilock Brake System). Pengembangan selanjutnya dapat 

menambahkan materi dengan menyesuaikan perkembangan teknologi yang 

ada. 
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